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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pergeseran dunia industri membuat semakin diperlukannya SDM 

yang profesional dan kompeten. Untuk mendapatkan individu yang 

profesional dan kompeten dibutuhkan pendidikan yang terbaik pula. 

Seorang guru mempunyai tugas yang lebih berat, dimana harus memberikan 

metode kreatif dan profesional untuk membangun SDM yang unggul. 

Pendidikan yang baik tidak hanya bisa didapatkan oleh orang normal saja, 

namun juga untuk orang-orang berkebutuhan khusus. Untuk itu, dibutuhkan 

tenaga kerja yang memiliki kemampuan atau memiliki latar belakang 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(KEMENDIKBUD) untuk tahun 2016/2017, guru SLB yang tersertifikasi di 

jatim hanya 3.601 guru dan harus mendampingi 17.416 orang siswa SLB, 

yang berarti 1 guru diharuskan mendampingi 4 hingga 5 siswa. Sedikitnya 

jumlah guru untuk SLB sendiri memiliki beberapa faktor, seperti gaji guru 

honorer, serta fasilitas yang belum memadai. Untuk itu ketika seorang 

individu akan bergabung menjadi guru SLB tentu memiliki harapan ketika 

bergabung ke suatu organisasi begitu pula dengan organisasi memilik 

harapan untuk calon karyawannya. Harapan timbal balik ini sendiri sering 

dikenal sebagai Kontrak psikologis. 

Harapan ini sendiri bukan hanya perjanjian bersifat tertulis yang 

didapat namun ada pula kesepakatan yang muncul namun tidak tertulis. 

Kesepakatan ini muncul dari ekspetasi serta perasaan individu tersebut 

terhadap organisasinya, dan begitu pula sebaliknya. Kesepakatan ini disebut 

kontrak psikologis. Menurut Herriot (dalam Petersitzke, 2009 :15) 
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mengartikan kontrak psikologis ini sendiri sebagai persepsi karyawan 

tentang kewajiban timbal baliknya dengan perusahaan begitupula dengan 

perusahaan. 

Kontrak psikologis sendiri merupakan suatu hal penting 

berpengaruh pada  komitmen organisasi individu serta tingkat kinerja 

individu yaitu membangkitkan atau mengurangi motivasi dan komitmen 

seseorang di dalam organisasi atau perusahaan. Menurut McDonald dan 

Makin (2000) ketika kontrak psikologis dilanggar akan memberikan 

dampak untuk komitmen organisasi seseorang. Jika disimpulkan disini 

kontrak psikologis merupakan harapan baik dari organisasi maupun 

individu yang apabila salah satu diantara keduanya tidak terpenuhi akan 

memberikan dampak kurang baik bagi organisasi. 

Ketiga informan memiliki background sebagai guru, namun hanya 

informan D saja yang berasal dari pendidikan guru luar biasa. Sedangkan 

informan A dan informan Y berasal dari sekolah umum. Dari background 

pendidikan tersebut, ketiga informan memiliki pengalaman pekerjaan 

sebelum menjadi guru di SLB X. Menurut Darlega & Grzelak (dalam Baron 

& Byrne, 1991) menyatakan bahwa masa kerja seseorang berhubungan 

dengan pengalaman. Disini ketiga informan sendiri memiliki pengalaman 

bekerja cukup lama. Informan A sebelum bergabung ke SLB X sudah 

mengajar di SD umum sejak tahun 1996, menjadi buruh pabrik, 

berwirausaha hingga akhirnya bergabung ke SLB tahun 2008. Untuk 

informan Y sendiri sudah mengajar di SD umum selama 4 tahun hingga 

akhirnya bergabung ke SLB X dan mengajar hingga 19 tahun. Sedangkan 

untuk informan D sempat bekerja sebagai buruh pabrik selama beberapa 

minggu lalu langsung mengajar di SLB X dan baru mengajar di SD umum 4 

tahun setelah mengajar di SLB. 
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Pengambilan keputusan menjadi guru SLB sendiri didasari 

beberapa faktor. Untuk informan A bergabung di SLB karna faktor 

orangtuanya yang menginginkan anaknya kembali menjadi guru, dan disaat 

yang sama informan ditawari oleh kepala sekolah SLB X untuk bergabung. 

Untuk informan Y sendiri bergabung ke SLB X dengan melamar, informan 

merasa tertarik dan prihatin dengan anak SLB serta kurangnya tenaga guru 

yang mengajar di SLB. Sedangkan untuk informan D, hanya diminta untuk 

menggantikan guru yang cuti lalu diminta oleh kepala sekolah untuk 

memasukan lamarannya ke SLB X.  

Menurut Millmore, et. al. (2007:448) menjelaskan bahwa kontrak 

psikologis merupakan harapan karyawan dan perusahaan sebagai tambahan 

dari kontrak kerja tertulis. Disini untuk informan A memiliki harapan agar 

beliau diterima menjadi PNS, ini dikarenakan menurut informan jika hanya 

menjadi guru honorer tidak akan mencukupi kebutuhan ekonomi 

keluarganya. Sedangkan untuk informan Y, beliau memiliki harapan agar 

bisa membantu dalam mengajar dan membimbing anak-anak berkebutuhan 

khusus di SLB. 

Dalam mengajar tentu memiliki suka dan duka, begitupun dengan 

ketiga informan memiliki suka duka selama mengajar di SLB X. Informan 

A merasa bahwa suka yang dia alami selama di SLB adalah dia merasa 

tertantang dalam mengajar anak berkebutuhan khusus dan beliau sudah 

merasa nyaman dalam mengajar murid-muridnya. Sama halnya dengan 

informan Y, beliau juga merasa nyaman saat mengajar anak SLB, 

khususnya ketika muridnya dapat memahami apa yang beliau ajarkan. 

Sedangkan untuk informan D, merasa bahwa suka selama di SLB adalah 

finansial yang mencukupi dan anak-anak murid yang penurut. 

Duka di organisasi pun dialami ketiga informan, untuk informan A 

dan Y duka di organisasi adalah background pendidikannya yang tidak 
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sesuai sehingga menyulitkan  beliau dalam mengajar, beliau mengatasinya 

dengan sharing dengan rekan sejawatnya. Selain itu keterbatasan guru dan 

tidak adanya koordinasi antar guru membuat informan harus mengajar 2 

kelas dan sering mengulang pelajaran, juga fasilitas pembelajaran yang 

kurang memadai sehingga terkadang informan harus menyediakan fasilitas 

pendukung dari kantong pribadinya ataupun dari wali murid. 

Sedangkan untuk informan D, merasa bahwa ilmunya tidak 

berkembang di SLB ini dikarenakan di SLB semua materi harus 

disederhanakan agar murid dapat memahami. Selain itu, sistem pemerintah 

yang rumit membuat fasilitas bantuan dari pemerintah juga kurang seperti 

buku-buku sehingga informan harus memintah kepada wali murid untuk 

memfotokopi buku karna keterbatasan buku pelajaran. 

Selanjutnya adalah harapan ketika sudah bergabung ke organisasi, 

menurut De Vos, Buyens, Schalk (dalam Pieter Matthijs Bal, 2009) 

menyatakan kontrak psikologis dalam suatu organisasi relatif berkembang 

dan berubah-ubah disebabkan perubahan lingkungan dan individu. 

Seseorang yang baru memasuki tempat kerja akan memiliki ekspektasi atau 

harapan yang tunggu, tetapi setelah berjalannya waktu mereka akan 

menyesuaikan harapan mereka dengan realita. Ketika awal bergabung 

dengan organisasi, informan A,Y, dan D memiliki harapan, dan ketika 

bergabung dengan organisasi tersebut, harapan itu berkembang. 

Informan A sendiri berharap pada organisasi agar memberikan 

fasilitas yang menunjang program keterampilan yang dia berikan pada 

murid, . Begitu juga dengan informan Y berharap adanya fasilitas yang 

diberikan organisasi untuk menunjang proses belajar mengajar. Untuk 

informan D lebih berfokus pada pemerintah karna bagi informan 

pemerintah lebih memperdulikan sekolah inklusi daripada swasta sehingga 
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ada beberapa fasilitas yang dijanjikan oleh pemerintah tidak kunjung 

datang. 

Selain hak karyawan, kewajiban karyawan pun perlu diperhatikan, 

kewajiban ini meliputi Jobdesc yaitu apa saja tugas yang harus dikerjakan 

oleh karyawan dalam hal ini informan A,Y, dan D. Informan A mengatakan 

tugas beliau adalah sebagai wali kelas yang mengajar semua mata pelajaran, 

guru UKS yang bertugas mengukur berat dan tinggi badan murid saat awal 

semester dan apabila ada murid yang sakit, selain itu informan A juga 

bertugas sebagai guru olahraga. Untuk informan Y mengatakan bahwa 

tugasnya adalah sebagai wali kelas yang mengajar semua mata pelajaran 

yang berfokus pada keterampilan atau soft skill. Sedangkan untuk informan 

D mengatakan tugas-tugasnya adalah sebagai wali kelas yang bertugas 

membuat PROTA (Program Tahunan) , PROMES (Program Semester), dan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Selain itu informan D juga 

menjabat sebagai guru kurikulum yang bertugas membuat kurikulum untuk 

SLB khususnya untuk SD (Sekolah Dasar). 

Ketika seseorang sudah menjalankan suatu profesi, seseorang itu 

pasti dapat memaknai profesinya. Begitu pula dengan ketiga informan, 

informan  A memaknai profesinya yaitu guru SLB sebagai profesi yang 

menyenangkan karna dapat membimbing anak berkebutuhan khusus, lalu 

terhormat namun rendah dalam finansial. Selain itu informan A juga 

menganggap profesinya sebagai ibadah karna mengajari anak yang 

berkebutuhan khusus. Begitupun dengan informan Y juga menganggap 

profesinya sebagai tabungannya di dunia akhirat. Selain itu, bagi informan 

Y dan D guru menjadi sosok orangtua di sekolah yang bertugas 

membimbing anak muridnya dengan ketulusan hati. 

Selain mengajar di SLB X ini, informan juga memiliki pekerjaan 

lain diluar sebagai guru SLB. Informan A dan Y menjadi seorang 
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wiraswasta di bidang kuliner. Sedangkan untuk informan D, menjadi guru 

umum di salah satu sekolah swasta. Ketiga informan menjalankan pekerjaan 

itu diluar dari jam mengajar dan tidak mengganggu jam belajar mengajar di 

SLB.  

Kontrak psikologis sendiri juga dipengaruhi oleh dukungan sosial. 

Ketiga informan mendapatkan dukungan sosial yang mempengaruhi tidak 

hanya kontrak psikologis mereka selama di organisasi namun juga 

keputusan mereka memilih menjadi guru SLB dan harapan mereka saat 

akan bergabung di SLB. Informan A mendapatkan dukungan untuk menjadi 

guru SLB dari orangtua, istri serta dari wali murid yang mendukung 

program belajarnya. Begitupula dengan informan Y yang merasa selalu 

didukung oleh wali murid saat akan membuat program. Sedangkan 

informan D merasa dukungan yang dia terima tidak hanya dari wali murid 

dan keluarganya namun juga dari atasan yang selalu mengikutkan workshop 

kepada para guru. 

Penelitian gambaran kontrak psikologis guru yang mengajar di 

sekolah luar biasa x di Surabaya ini penting agar perusahaan maupun 

individu mengetahui harapan dari masing-masing pihak agar tercipta 

komitmen dan kepuasan kerja terhadap para pegawai yang juga akan 

berdampak pada kinerja organisasi. Ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fariza Luthfia Danaz Nasution dan Ali Nina Liche Seniati 

dari Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada tahun 2015. Dimana 

dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kontrak psikologis terhadap 

Komitmen Organisasi pada Tenaga Kerja Outsourcing di Perusahaan 

Penyedia Jasa Outsourcing”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kontrak 

psikologis berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Jadi 

semakin tinggi pemenuhan kontrak psikologis, semakin tinggi pula 
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komitmen organisasi. Begitupula sebaliknya, apabila semakin rendah 

pemenuhan kontrak psikologis, semakin rendah pula komitmen organisasi. 

Dari hasil yang diperoleh, justru menunjukan adanya komitmen 

yang tinggi dari informan. Ini dibuktikan dengan lama ketiga informan 

bekerja di SLB X yaitu rata-rata sudah lebih dari 10 tahun meskipun dilihat 

dari hasil wawancara bahwa masih ada beberapa harapan dari informan 

yang tidak terpenuhi. Selain itu ketiga informan juga lebih kreatif, ini 

dikarenakan mereka harus memikirkan metode seperti apa yang dapat 

dengan mudah diterima oleh anak-anak murid di SLB. Selain itu, ketiga 

informan juga rela dengan uang pribadi membiayai beberapa kebutuhan 

yang mereka gunakan dalam belajar mengajar. Selain itu, juga informan D 

mengatakan bahwa beliau dengan senang hati mau mengajar lagi ketika 

nanti dia pensiun apabila tenaganya masih dibutuhkan meskipun gaji yang 

dia dapatkan nanti akan jauh dengan gaji yang dia terima sekarang. 

5.2 Refleksi Penelitian 

Peneliti mendapatkan banyak pembelajaran yang dapat diambil 

dari proses yang panjang tersebut. Pembelajaran yang didapat meliputi 

peningkatan kemampuan peneliti dalam softskills maupun hardskills, 

menambah pengalaman peneliti, dan menambah teman peneliti 

Adapun peneliti telah mendapatkan banyak hal baru selama 

melakukan penelitian ini: 

1. Peneliti mendapat pelajaran baru dalam mengembangkan 

kemampuan mengadakan penelitian kualitatif. Ini dikarenakan 

peneliti merupakan seseorang yang susah dalam melakukan 

probing sehingga dalam penelitian ini peneliti belajar memprobing 

informan agar hasil yang didapatkan lebih lengkap 

2. Peneliti mendapat wawasan baru tentang sekolah luar biasa 

khususnya anak-anak berkebutuhan khusus. Dimana informan 
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banyak memberikan wawasan tentang karakteristik anak muridnya, 

dan menceritakan bagaimana keseharian guru SLB dan 

perbedaannya dengan guru  sekolah umum. 

3. Peneliti merefleksi bahwa ketika kita melakukan sesuatu dengan 

ikhlas, dan selalu membawa Tuhan dalam setiap keputusan hidup 

baik itu tidak memberikan keuntungan secara materi kepada kita, 

Tuhan akan selalu membantu dan memberikan jalan. 

4. Pada saat wawancara, peneliti merasa canggung dan sedikit 

panik ketika kesulitan memprobing, sehingga ada beberapa 

pertanyaan yang seharusnya bisa diprobing dan mendapatkan data 

yang lengkap namun terlewati. 

5.3 Kesimpulan 

Ketika suatu individu akan bergabung dengan organisasi, dia 

memiliki harapan tentang pekerjaan tersebut. Setelah itu organisasi akan 

memberikan kontrak kerja yang berisikan tentang hak serta kewajiban yang 

harus disepakati oleh individu serta organisasi tersebut. Apabila harapan 

tersebut terpenuhi, individu akan bergabung dengan organisasi tersebut 

begitupula sebaliknya. Ketika individu telah bergabung dengan suatu 

organisasi menurut De Vos, Buyens, Schalk (dalam Pieter Matthijs Bal, 

2009, kontrak psikologis dalam suatu organisasi relatif berkembang dan 

berubah-ubah disebabkan perubahan lingkungan dan individu. Seseorang 

yang baru memasuki tempat kerja akan memiliki ekspektasi atau harapan 

yang tinggi, tetapi setelah berjalannya waktu mereka akan menyesuaikan 

harapan mereka dengan realita. 

Kontrak psikologis sendiri merupakan sesuatu hal yang penting 

karena akan mempengaruhi komitmen organisasi individu serta kinerja 

individu yaitu membangkitkan atau mengurangi motivasi dan komitmen 
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seseorang di dalam organisasi atau perusahaan. Ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fariza Luthfia Danaz Nasution dan Ali Nina 

Liche Seniati dari Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada tahun 

2015. Dimana dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kontrak 

psikologis terhadap Komitmen Organisasi pada Tenaga Kerja Outsourcing 

di Perusahaan Penyedia Jasa Outsourcing”. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kontrak psikologis berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Jadi semakin tinggi pemenuhan kontrak psikologis, semakin 

tinggi pula komitmen organisasi.  

Sebaliknya, apabila semakin rendah pemenuhan kontrak 

psikologis, semakin rendah pula komitmen organisasi. Kontak psikologi 

sendiri apabila tidak terpenuhi akan memiliki dampak terhadap perusahaan 

terutama hilangnya perasaan memiliki perusahaan hilangnya kepercayaan 

karyawan terhadap perusahaan, menurunkan kepuasan kerja, kinerja 

karyawan, dan peningkatan tingkat absensi karyawan (Coyle Shapiro dan 

Conway ,2006). 

Penelitian ini menemukan adanya perbedaan dengan teori, dimana 

ketiga informan memiliki komitmen yang dibuktikan dengan ketiga 

informan bekerja rata-rata sudah lebih dari 10 tahun, meski ada beberapa 

harapan ketiga informan tidak terpenuhi. Informan A sudah bekerja sekitar 

11 tahun, informan Y sudah bekerja selama 19 tahun, sedangkan informan 

D sudah bekerja selama 25 tahun. 

Penelitian ini menemukan adanya kemandirian dan kreativitas dari 

ketiga informan. Dengan kurangnya ketersediaan fasilitas belajar mengajar, 

ketiga informan merancang inovasi-inovasi dalam metode pembelajaran 

yang sekiranya dapat diterima dan dicerna dengan mudah oleh anak-anak 

berkebutuhan khusus di SLB ini. Selain itu, ketiga informan juga lebih 

mandiri dan menunjukan keterikatan dengan organisasi, dimana ketiga 
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informan secara mandiri menyediakan kebutuhan-kebutuhan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran yang terkadang juga dibantu oleh wali 

murid. Ketiga informan juga menunjukan keterikatan dengan organisasi, 

yang dibuktikan dengan informan bersedia meskipun sudah waktunya 

pensiun, apabila tenaganya masih dibutuhkan, beliau bersedia mengajar 

kembali meskipun gaji yang diterima jauh dari gaji yang beliau terima 

sekarang. 

Penjelasan tersebut telah menggambarkan kontrak psikologis serta 

hasil dari kontrak psikologi tersebut pada ketiga informan guru SLB. 

Penelitian ini menarik kesimpulan secara umum, ketiga informan cenderung 

menggambarkan hasil kontrak psikologis yang positif meskipun ada 

beberapa harapan yang tidak terpenuhi. 

5.4. Saran 

5.4.1.  Saran Praktis 

Berdasarkan proses melakukan penelitian, maka peneliti telah 

merumuskan beberapa saran praktis sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi dan Pemerintah  

Agar lebih memperhatikan kontrak psikologis dari guru-guru 

khususnya guru swasta. Pemerintah bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi untuk melihat kembali apa harapan dari guru-

guru. 

5.4.2.  Saran untuk penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya agar bisa lebih memperhatikan 

kembali faktor dan aspek dari kontrak psikologis. Dan juga bisa 

memperoleh Significant Other (SO) yang membuat hasil penelitian lebih 

lengkap karna memperoleh data dari kedua belah pihak 
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